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PROPEroSE
NOMOR 53.

T.EMMRMAH BAENAH
DAHffiAFg T'FNGKAT

TAHUN 1975

o2lPD./DtrRD / 1973,

DEWAN P,E,RW-AKiLAN RAKYAT DAERAH I'ROPINSI
BALI

Ilcnetapilaln Pelatu,Lan Daerah yang berikut :

I'ERA'IUI]AN DAERAH PROI'INSI BALI tentang lar-angan rneogarnbil pa-
sir, krikil, batu kali, paras, karang dan lain-lain hasil alarn.

Pasal 1.

Dalam Peraturao Daerab ini yang dimaksud dengan :

a. Daerah Tk. I ialah l)aerah Propihsi Bali.
b. Daerah rli.Il ialah Daerah triabupaten di Bali arau Daerah y.ang seting-

kat.

c. Kepala Daerah T'k-I iaiah Gubernur
d. Ke1:ala lJaerah Tingliat II iaiah Bupati

atau Kepala Daerah yang setingkat.
e. Jawata'n ialah Insransi, Dinas, veltikal

Pasal 2.

. Dilarang melakukan arau menyuruh melakukan penggalian, pembong--
kann. pemrndalran dan pengangk*tan pasir, krikil, batu kali, batu lraras, bitu
karaug dan lain-lain hasil alam :

a. dalam jarak 100 m di bagian atas (bovenstroom) dan 100
wah (fefls4.jnsrroom) jembatan.

b. dalarn jank 50 rn dibagian atas (bovenstroom) dan 200
wah (irenedenstroorn) bangurnan pengairan.
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c. dalam iarak minimal 25 m d,ad atas bangunan-baogunan [ain'

d. di\epanjang p'antai Daerah flingkat I tsali'
Pasal 3.

(t). I(etentuan iaral< yang dimaksud clalrm pa'sal 2 huruf a'b' dan c dapat

4itenttilran laiq ieng.-a.' tanda-trn;lr terscrndiri sesuai dengan kepentingan

bangutran Yang bersangkutan'

(2).Lar'anga.ndirnaksuddalampasal2hulufdldi]<ecualikanbagitemp.at-
tenPat tertentu yang ditetapkan olch Kepala Daerah Tk'I Bali atas usul

x"putu Daerah Tkil setet-ah mendengaf pefrirnbangan dari iawatan-ja-

*ulut yang bersangkutan'
(.i). Keputtrsan t€,lrtang Penetapan tenPat'tempat dimaksud dalam ayat (2)

diundangkan dalatn Lenbaran Daerah'

(4). Ketentuan clirnakstrd dalam pasal 2 tidak beilaku bagi petugas Peme-

rintah yang bertujuan trntuk menyelamatkan baugtr,nan yang bersangkutan'

Pasal 4.

penyidikan atas pelanggaran ketentuan-ketentuarn clalarn Peraturan Dae-

rah ini selain dilak.rku., ol"t para petugas pe'yidik pada ,urnumnya, juga di-

tugaskan kepada : '

^. Kepala Dinas Pekerjaa,n lJrntrn Daerah Tk'I, Kepala2 Bagian'lUrusan

1lehnik Dinas Pekerir,u,, U^t"" Daerah Tk'I dan pata Pegawai Daetah

/Negeri yong .lip"rlottttkut' kepada Daerah Tk'I yang ditunjuk oleh

Kepala Daerah Tk.I

b. Kepata Pokerjaan Umunn
Tk. II ,danr Par,a{ P'egawai
erah Tk. II Yalng ditunjuk

Seksi.TKepata, Dintas Pekerjaan Daerah

Daerahl/lNegeri yartg diprerbdntukan k'epadla Da-

oleh Kepala Daerah lk. II.

Pasal 5.

pelanggaran atas ketentuan-ketentuan clalam Peraturan Daetah ini dihu'

1,.,m deng"a"n hukurnan lrtrflrngan selarna2,nya 6 (enam) brtrlan atau denda se'

tinggi2nya Rp 10.000,- (Sepuluh ribu rupiah)'

Pasal 6.

L Perbuata,n yang dapat dihukum dalam Pefatlrran Daerah ini adalah "Pe'

langgatan".
'2. Peratutan Daerah ini clapat {isebut "Peraluran Daerah Propinsi Bali tcn--

talng larang4n mengambii pasir, klriik[l, batu kali, p'ara$ kar'an'g (an lain2

hasil alam,,atau d[in,gkat : "Peraturan'I)aerah Propinsi Bali tentang la'

rangan rnengarnbil pasir dan lain2 lrasil alam"'

3.' Peraturan Daerah ioi mulai berlaku sejak pengundangannya'
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4. Selak berlakunl,a Peraturan Daerah ini rnaka tidak Lrerlaku lagi Peratur.-
ran Daerah Bali ten;tang larhngam inengambil p,asin, batu kali, kfilgl, dan
lain - lain yang hasil alam Fad,a ternpat2 yang ditentukan oleh Pemeriir-
tah yang ditetapkan oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Sementara
Daerah Dali pada tanggal 6 Agustus 1955 No. : P.IrDPRD /1955 dan dj

. umrrrnkan dalarl Pen,*umurnan trlesmi Dewan Pemerintah Daerah Bali tang
gal24 Desember 1955 No. L0 /1955.

5. Sejak berlakunya Peraturan Daerair ini, rnaka segnla Peraturan7'ketentu.
au yralng merupa'kan pelatksarnaan dari Peratrurlan Daer,ah Bali dimaksud
pqda ayat (4) pasal ini, masih tolap berlaku sepaqja,nig bolum dlcaibut atau
digarnti dan sepanjang tidak bertentangan dengan Peraruran Daerah ini.

Mrengr:trrhui

Pj. (iubernur Kepala

Prurpinsi Rali

t.t.d.

(SOBKARMEN).

l)iundangkan dalam Lernbaran Daetah
Propinsi l)aerah 'I'ingkat I Bali
No. 53 tanggal 7 Juni1975
Seri C No. 1

Sekretaris WiliryalrT'Daerah Tingkat I Bali.-

t.t.d.

( DRS. SEMBATT SUBHAKTT ).-

Denpasar, 12 Juli 1973.

l)ewan Ferwakilarn Rakyat Daerah Propinsi

Dcrer..h Bali
Ketua,

t.r.d.

( I GUST'I N(;URAH PARI'HA )

332



I.

PENJET,,4,SAN
U fuIU M,

\(/alaupun Peraturan-daerah Daerah BaIi tan,ggal 6 Agustus L955
No. P.1/DPR.D/1955 tentang larangan pengambilan pasir, krikil, batu
kali, karang dan ktin2 hasil alam sebagai m rra yarng telahh disyahka;'r
oleh Gubernur Nusa Tenggara (dulu) dengan suf,at keputusan tanggal 12

Nopernber 1955 No. Des.9/2/239 cla,n telah diurnumkan dalam Pengumu'
man Resmi Dewan Pernerintah Daerah Bali pada tanggal 24 Desember
1955 No. rc/L955 secara formil rnasih tetap berlaku sebagai Perpturan
Daerah Propinsi Bali berdasarkan ketentuan pasal 10 Undang-undang
No. 64 tahun 1958 tentang pernbentukan Daerah Tk. I (Propinsi) Bali;
namlrn secara rnateriil Pemerintah Daerah Propinsi Bali memandang perlu
unftrk meninja,.r kemkali dan/rnengganti Peraturan-daerah Daetah Bali ter
sebut diatas, berhubung dengan keadaan kepentingan ctran kebutuhan Da'
erah dewasa ini sudah jauh berbeda dari pada kepentingan dan kebutuhan
Daerah dimasa ditetapkannya Feraturan-Daerah Daerah Bali tersebut.

Secara konkrit, hal'hal yang meruPakan dasar lDertirnbaogan untuk
meninjau kembali dan,/mengganti Peraturan-daetah f)aerah Bali tersebut
diatas adalah sebagai berikut : ,

1. Ancarna lu ringan),
yang ln katnYa Pe'
lau:iggar Peraturan
Daerah tersebut.

2. cq
ba-
gai-
tef-

sebut, tetapi lebih jauh dari itu yakni :

- merngamaflkan pirntai tethaclap erosi yang sekaligus juga mengaman'
kan .perikanan dan melindungi nelayan kita.

- pembatasan 1>engambilan paras untuk mengamankan kecludukan
aun,gad dan mempertahankan Daerah perlindtrngan jura,ng'

Mengenai pengamanan Pantai tersebut diatas, pada peri,nsipnya se-

luruh pantai harus diamankan, oleh karena pada hakekatnya seluruh
pantai Daerah Ti,ngkat I Bali rnerqpakan suatu kesatuan'

Pengerusakan atau pengarnbilan batu karang disatu tempat akan
rnengakibatkan kerusakan ditempat 1ain.

Pasal d.enei ltasal,

1. Pasal I : Cukup jelas.

: 1. -lain , hasil aLarn", ialah
dibongkar atau diPin'

bangunan pada umum-
nya dan atau erosi Pantai.

u.

2. Pasal 2
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3.

4.

Paea l .J

Pa-sal 4

Pasal 5

I)asnl 6

2. Penggaliano Pembongkaran, Pemindahan dan peng-
angkutao yang dimaksud dalam pasal 2 ay^t (l) ial;h
yang dapat merusak dan membahayakan bangunan/r
pantai yang bersangkutan.

3. Yang dimaksud dengan jembatan, bangunan pengair
an, dan baogt.nan2 umum lainnya ialah jembatin,
bangunan pengairan dan ban,gunan2 yzrng dilola oleh
Penne rintah /m asyar ak at.

Cukup jelas.

-- Mengenai penyidikan atas ketentuan} dalarn perarur-
an Daerah ini disamping ditugaskan kepada petugas
penyidik pada umurnnya (Polisi dan faksa) clirugas-
kan pula kepada :

--- Para Pejabat Dinas P.U. Daerah lik. I7'Ik trI ntau
para pegawai negeri yang .diperbantukan, kepada Da-
erah Tk. I/TK. II yang ditun,juk.

Cukup jelas.

Cukup jelas.

t.
(r
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